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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang fundamental dalam kehidupan 

manusia, karena pendidikan bertujuan untuk membantu setiap individu dalam 

mengembangkan semua poyensinya. Pendidikan sangat diperlukan bagi setiap 

individu dalam mengembangkan semua potensinya karena disana mereka 

mendapat ilmu yang dapat membentuk karakter dan kepribadian setiap 

individu. Didalam pendidikan aka nada proses penyampaian informasi agar 

setiap individu tersebut menjadi manusia yang berasal dari tidak tahu menjadi 

tahu. Dalam penyampaian informasi itu juga harus diberikan dengan cara yang 

tepat agar mudah dipahami oleh setiap individu. Dengan kata lain pendidikan 

adalah menyiapkan peserta didik agar mampu beradaptasi dan berinteraksi 

dalam kehidupan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan bernegara.1 

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas di atas maka mata pembelajaran 

untuk mengembangkan aspek-aspek tersebut adalah melalui pembelajaran 

                                                           
 
1 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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PKn. Untuk mencapai hal tersebut  dalam pembelajaran anak dapat 

mengalami tentang kegiatan bergotong royong, sehingga bisa merasakan dan 

menghargai makna gotong royong dan lebih lanjut terdorong untuk 

membiasakan kegiatan bergotong royong. 

Gotong royong merupakan sebuah nilai luhur bangsa yang sudah ada 

sejak berpuluh-puluh tahun yang lalu. Gotong royong sebagai suatu usaha 

bersama guna mencapai suatu tujuan yang luhur, hendaknya menjadi kegiatan 

yang sangat bermanfaat bagi masyarakat baik dahulu maupun sekarang. 

Masyrakat Indonesia hendaknya menjadikan gotong royong sebagai 

usaha bersama sehingga mampu hidup bergotong royong, namun kenyataanya 

masih banyak khusunya siswa siswi sekolah dasar (SD) yang kurang 

memahami akan makna dan manfaat memiliki sikap hidup gotong royong. 

Adapun ayat yang berhubungan dengan hidup bergotong royong: 

Dalam Q.S al- Maidah ayat 2 yang berbunyi  

 

 Terjemahnya: 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat 

berat siksanya”. (Q.S. al-Maidah: 2).2 

                                                           
 
2Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Dapertemen Agama RI, 

2010), h. 349. 
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Berdasarkan ayat tersebut diatas Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah 

menjelaskan bahwa, yakni segala bentuk dan macam hal yang membawa 

kepada kemaslahatan dunia dan ukhrawi serta tolong menolonglah dalam 

ketakwaan, yakni segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi 

dan ukhrawi, walaupun dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu.3 

Berdasarkan uraian diatas bahwa Peningkatan Sikap Gotong Royong itu 

tidak memandang suku, RAS dan Agama. Sehingga sikap gotong royong yang 

ditanamkan pada diri peserta didik dapat dipraktekan dalam kehidupanya 

sehari-hari baik disekolah maupun diluar sekolah. 

Gotong royong memiliki pengertian sebagai bentuk kerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu dengan azas timbal balik yang mewujudkan adanya 

ketentuan social dalam masyarakat, gotong royong dapat terwujud secara 

spontan tanpa pamrih atau untuk mewujudkan kewajiban social, dengan 

bergotong royong maka suatu permasalahan ataupun kebutuhan dapat di 

selesaikan dengan mudah dan cepat karena kebanyakan di zaman sekarang ini 

atau bias di bilang di zaman modern ini kebanyakan sudah melupakan nilai 

gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu aspek dari sikap 

gotong royong yaitu hidup rukun antar sesama manusia sudah luntur maka 

dari itu pembentukan karakter yang baik harus di lakukan sejak dini. Nilai 

kerja sama atau gotong royong antar manusia harus di tanamkan sejak dini 

agar manusia dapat berinteraksi dengan nyaman dan tercipta suasana hidup 

yang rukun antara masyarakat. Peningkatan nilai gotong royong antara 

masyrakat saat ini, dapat di tanamkan sejenaknya dini melalui pembelajaran 

                                                           
 
3 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan, dan keseradian Al-Qur’an) (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h. 9-13 
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PKN di  SD. Pembelajaran PKN di rancang pemerintah untuk mendidik siswa 

untuk memahami nilai-nilai kehidupan. Salah satu nilai yang di ajarkan dalam 

pembelajaran PKN adalah nilai gotong royong. Pembelajaran PKN tentang 

gotong royong tidak hanya sekedar memahami tetapi juga di harapkan 

memiliki sikap positif terhadap nilai gotong royong. Dalam pelaksanaan siswa 

di harapkan mengalami kegiatan-kegiatan gotong royong, sehingga mampu 

merasakan makna atau manfaat kegiatan gotong royong, dengan demikian 

terdorong membiasakan hidup bergotong royong dengan yang lain.4 

Berdasarkan uraian diatas pendidikan sekolah dasar merupakan peranan 

yang sangat penting dalam mengembangkan nilai kerja sama siswa dalam 

bergotong royong yang tertanam sejak dini yang dapat di harapkan dapat 

mengahasilkan manusia Indonesia yang berkualitas. 

Guru memiliki peran memfasilitasi siswa-siswi untuk belajar secara 

maksimal dengan mempergunakan berbagai strategi, metode, media dan 

sumber belajar. Dalam proses pembelajaran siswa yang lebih aktif mencari 

dan memecahkan permasalahan belajar, dan guru membantu kesulitan siswa 

yang mendapat kendala, kesulitan dalam memahami, dan memecahkan 

pemasalahan. Salah satu usaha kita yang biasa di lakukan dalam menanamkan 

nilai gotong royong pada anak yaitu dengan menerapkan program kebersihan 

sekolah, guru-guru terlebih dahulu menanamkan konsep betapa pentingnya 

kebersihan dalam kehidupan dan menanamkan kepedulian terhadap 

lingkungan sekolah dan sekitarnya, maka dengan sendirinya akan tertanam 

                                                           
 

4 Desti Mulyani, “Peningkatan Karakter Gotong Royong di Sekolah Dasar,” Vol 11, No. 

2 (Agustus 2020):232. 
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sifat-sifat yang arif dan kerja sama mereka hingga saat berada di lingkungan 

masyarakat nanti. Sementara itu kegiatan seperti ini murid-murid akan 

termotivasi, lalu membangkitkan sifat gotong royong dan akan tertanam 

hingga mereka tumbuh dewasa, jika kita menanamkan rasa cinta lingkungan 

pada anak sejak usia dini secara tidak langsung kita juga turut berkontribusi 

dalam melestarikan lingkungan sekolah.5 

Tema atau topik pembelajaran yang menjadi saran penanaman dan 

meningkatkan karakter gotong royong siswa, PKN merupakan ilmu yang di 

peroleh dan mengembangkan bagaimana gejala-gejala sosial ada. Dalam 

pembelajaran sekolah dasar pembelajaran penanaman karakte rgotong royong 

dalam pelajaran PKN seperti siswa mendapatkan tugas kelompok mereka 

kerja sama dalam memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran PKN 

melalui pembelajaran tugas kelompok tersebut siswa secara tidak  langsung 

berfikir secara kritis dalam menanggapi isu kewarganegaraan. 

Di sini saya menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw untuk membantu meningkatkan dan memaksimalkan pembelajaran 

tersebut. Model tersebut bisa membuat siswa untuk memahami nilai gotong 

royong karena siswa bisa melakukan secara langsung ketika pembelajaran. 

Adapun sistem pembelajaran kooperatif dapat di definisikan sebagai sistem 

kerja atau belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur 

berikut adalah lima struktur, yaitu saling ketergantungan positif,tanggung 

                                                           
 
5 Sartono, Kartidirjo, Gotong Royong: Saling Menolong dalam Pembangunan 

Masyarakat Indonesia, dalam Nat J Colleta dan Umar Khayam(editor). Terhadap Antropologi 

Terhadap Antropologi Terhadap Ilmu Pengetahuan sosial di Indonesia (Jakarta: Yayasan 

Obor,1987) 
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jawab individual, interaksi personal, kehlian bekerja sama, dan proses 

kelompok. Pembelajaran tersebut di harapkan dapat mendidik dan 

meningkatkan nilai gotong royong siswa baik di sekolah maupun di 

masyarakat. 

Cooperative learning adalah suatu strategi belajar mengajar yang 

menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 

di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang 

terdiri dari dua orang atau lebih. 

Cooperative learning tipe jigsaw adalah suatu teknik pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam suatu kelompok yang 

bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 

mengerjakan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. 

Berdasarkan uraian diatas untuk menanamkan sikap gotong royong 

dimana siswa di berikan tugas secara berkelompk maka kita akan melihat 

bagaimana cara mereka bekerja sama untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Maka penggunaan model pembelajaran cooperative learning bisa membantu 

memaksimalkan siswa untuk memahami nilai-nilai gotong royong. 

Bersadarkan observasi peneliti dalam proses pembelajaran PKN di 

kelas V SD Negeri 1 Poigar, masih kurang menarik seperti 

kurangya sikap gotong royong yang tertanam pada peserta didik 

sehingga di temukan di beberapa siswa, ada yang saya dapati ada 

teman sekelas yang sedang kesusahan siswa ini lupa membawa 

pena, dan tidak ada satupun yang meminjamkanya, padahal setiap 

hari jumat di SD Negeri 1 Poigar sering mengadakan kegiatan 

gotong royong setiap hari jumat, mereka mengadakan kebersihan 
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halaman sesudah mereka senam di pagi hari lalu mebersihkan 

halaman bersama para guru sekitar 30 menit.6 

Hal ini sesuai dengan apa yangdikemukakan oleh Ahmad dalam buku 

pengantar pendidikan menjelaskan bahwa anak pada dasarnya sudah memiliki 

benih karakter yang akan berkembang seiring bertambahnya usia anak 

tersebut, benih yang di miliki yang di miliki seorang anak pada hakikatnya 

adalah benih yang unggul atau benih yang baik. Akan tetapi, lingkungan 

sekitar anak yang akan mempengaruhi perkembangan benih karakternya 

lingkungan yang baik akan membuat karakter anak menjadi baik atau 

sebaliknya. Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan formal yang 

tentunya mempunyai aturan yang telah di atur oleh pemerintah, oleh sebab itu 

pendidikan di sekolah yang hanya singkat dengan waktu yang terbatas 5 

sampai 6 jam tentunya membatasi ruang pendidik untuk lebih leluasa 

menerapkan dan menanamkan karakter kepada siswa.7 

Pendidikan karakter harus lebih banyak kegiatan dalam bentuk fisik, 

seperti kepramukaan, gotong royong dan kegiatan lainya yang mampu 

menanamkan nilai-nilai karakter agar mampu tertanam dalam sifat dan 

perilaku mereka. Menanamkan budaya saling membantu, toleransi dan 

mencintai sesame peduli terhadap lingkungan adalah dengan mengajak 

mereka menanamkan nilai gotong royong merupakan bentuk dari mendidik 

siswa siswi di sekolah dasar. Peran pendidikan sangat menentukan dalam 

upaya mempersiapkan generasi muda sebagai penerus pembangun bangsa. 

Pendidikan menjadi tolak ukur yang akan membawa kemajuan dan 

perkembangan bagi bangsa. Menanamkan karakter pada setiap individu untuk 

sadar bagaimana pentingnya pendidikan yang menjadi modal untuk kemajuan 

bangsa dimana didalam individu harus mempunyai motivasi untuk maju di 

dunia pendidikan. 

                                                           
6 Observasi peneliti yang dilakukan peneliti 9 september s/d 09 november di SDN 1 

Poigar 

 

 
7 Ahmad, Pengantar Pendidikan, Yogyakarta : AR-RUZZ Media. 2014 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya sikap gotong royong yang tertanam pada siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas , maka 

batasan masalah hanya sampai pada peningkatan sikap gotong royong melalui 

pembelajaran PKN dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw di SD N 1 Poigar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model 

Cooperatif Learning tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong 

royong pada siswa kelas III SD N 1 Poigar? 

2. Bagaimana meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III 

melalui pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw di SD N 1 Poigar? 

3. Bagaimana keefektifan penggunaan model pembelajaran 

cooperativelearning tipe jigsaw dalam meningkatkan sikap gotong royong 

pada siswa kelas III SD N 1 Poigar? 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dan kegunaan penelitian 

ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan sikap 

gotong royong yang terlaksana dalam pembelajaran PKN melalui model 

pembelajaran cooperativelearning tipe jigsaw. 

a) Mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan 

model cooperative learning tipe jigsaw dalam rangka meningkatkan 

sikap gotong royong bagi siswa kelas III di SD N 1 Poigar. 
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b) Mengetahui peningkatan sikap gotong royong siswa kelas III melalui 

pelaksanaan pembelajaran PKn dengan model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw di SD N 1 Poigar. 

c) Untuk mengetahui sejauh mana keektifan dalam meningkatkan sikap 

gotong royong pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperativelearning tipe jigsaw. 

2. Kegunaan Penelitian 

Peneliti yang dilaksanakan di kelas III SDN 1 Poigar ini menurut 

peneliti memiliki kegunaan yaitu: 

a) Dengan pembelajaran model cooperative learning tipe jigsaw, sikap 

gotong royong siswa dapat meningkat dengan lebih mudah. 

b) Guru dapat membantu siswa dalam meningkatkan sikap gotong royong 

siswa. 

c) Meningkatkanm mutu dan kualitas pendidikan di sekolah. 

d) Bagi peneliti 

Peneliti memperoleh pengalaman langsung tentang penelitian dan 

peneliti dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok sehingga mampu 

meningkatkan sikap gotong royong pada siswa 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Pengertian Gotong Royong 

Secara umum, pengertian gotong royong dapat ditemukan dalam kamus 

besar bahasa Indonesia, yang memiliki arti “bekerja bersama-sama atau tolong 

menolong, bantu membantu, sedangkan dalam prespektif sosial budaya, nilai 

gotong royong adalah semangat yang diwujudkan dalam bentuk perilaku atau 

tindakan individu yang dilakukan tanpa pamrih, untuk melakukas sesuatu 

secara bersama-sama demi kepentingan bersama atau individu tertentu. 

Perilaku masyarakat dalam kegiatan gotong royong menunjukan bentuk 

solidaritas dalam kelompok masyarakat. Gotong royong merupakan ciri 

budaya bangsa Indonesia yang berlaku secara turun temurun sehingga 

membentuk perilaku sosial yang nyata dalam tata nilai kehidupan sosial. 

Gotong royong dapat diartikan sebagai sikap melakukan secara bersama-

sama pekerjaan fisik yang berat agar pekerjaan yang awalnya berat menjadi 

ringan dan muda. Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan 

menghargai semangat gotong royong, dan bahu membahu menyelesaikan 

persoalan bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi 

bantuan/pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan.8 

 

B. Model Pembelajaran 

Menurut Eggen dan Kauchak, model pembelajaran adalah pedoman 

berupa program atau petunjuk strategi mengajar yang di rancang untuk 

mencapai suatu pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung jawab guru 

dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan 

                                                           
 
8 Wulan Dwi Aryani, Implementasi G’rotate History, (Penerbit Adab: Adanu Abimata, 2020), 20.  



11 
 

 
 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat di terapkan guru 

adalah model pembelajaran cooperative.9 

 

C. Model Pembelajaran Cooperative 

Pembelajaran cooperative merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen. Pendapat lain sebagaimana di kemukakan 

oleh oleh suprijono, cooperative learning adalah pembelajaran dengan konsep 

yang lebih luas, meliputi semua jenis kerja kelompok, termasuk bentuk-bentuk 

oleh guru atau di arahkan oleh guru.  

Pembelajaran Cooperative, bukan sekedar aktivitas yang mengelompokan 

pelajar dalam beberapa kelompok dan memberikan mereka tugas kelompok. 

Lingkungan belajar yang disediakan juga diorientasikan untuk terjadi aktivitas 

yang saling mendukung antara satu pelajar dengan pelajar yang lain sehingga 

secara bersama-sama mereka tumbuh dalam memberikan makna pada suatu 

fenomena yang dipelajari. Ada beberapa elemen penting yang perlu 

diperhatikan dalam menyelenggarakan pembelajaran cooperative, yaitu; saling 

ketergantungan yang positif, akuntabilitas individu, interaksi face to face, 

keterampilan sosial dan kelompok kecil, serta proses kelompok.10 

Pengajar dapat mengarahkan kesalingtergantungan positif dengan 

membuat suatu tugas kelompok yang menjadikan setiap amggota kelompok 

tergantung pada yang lain dan menjadikan mereka tertarik untuk bekerja 

bersama menyelesaikan tugas dengan baik. Akuntabilitas individu dapat 

diperoleh ketika secara bersama-sama setiap anggota kelompok memahami 

materi yang dipelajari dan dapat menyelesaikan tugas kelompok. Interaksi 

antar anggota kelompok perlu didorong dengan menggunakan berbagai media 

                                                           
 
9Edi Junaedi, Model Latihan Inquiri (inquiri training model): Pembelajaran bermakna 

yang Melatih Keterampilan Penelitian (Program Study Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Kuningan,2012). 1 
10 Dwi Suliswono, Panduan Pelatihan Mobile Cooperative Learnin, (Yogyakarta: Grup 

Penerbitan CV Budi Utama,2018). 2 
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yang relevan sehingga setiap anggota dapat mengenali anggota lain dengan 

baik. 11 

 

D. Pengertian Cooperative Learning 

Cooperative learning adalah metode pembelajaran yang didasarkan atas 

kerja kelompok yang dilakukan untuk mencapai tujuan khusus. Selain itu juga 

untuk memecahkan soal dalam memahami suatu konsep yang didasari rasa 

tanggung jawab dan berpandangan bahwa semua siswa memiliki tujuan sama. 

Aktifitas belajar siswa yang komunikatif dan interaktif, terjadi dalam 

kelompok-kelompok kecil. Dengan menggunkan metode cooperative 

learning, pembelajaran akan efektif dan berjalan sesuai dengan fitrah peserta 

didik sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang tidak bisa berdiri sendiri, 

namun selalu membutuhkan kerja sama dengan orang lain untuk mempelajari 

gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Jelasnya belajar cooperative tidak hanya bertujuan menanamkan siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari namun lebih menekankan pada melatih 

siswa untuk mempunyai kemampuan sosial, yaitu kemampuan untuk saling 

bekerja sama, berkelompok dan bertanggung jawab terhadap sesama teman 

untuk mencapai tujuan umum kelompok. 

Metode Cooperative Learing diterapkan melalui kelompok kecil pada 

semua mata pelajaran dan tingkat umur disesuaikan dengan kondisi dan situasi 

pembelajaran. Keanggotaan kelompok terdiri dari siswa yang berbeda baik 

dalam kemampuan akademik, jenis kelamin dan etnis, latar belakang sosial 

dan ekonomi. Dalam hal ini kemampuan akademis, kelompok pembelajaran 

cooperative learning biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan tinggi, 

dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu yang lainya dari kelompok 

kemampuan akademis kurang. Cooperative learning bertujuan untuk 

mengkomunikasikan siswa belajar, menghindari sikap persaingan dan rasa 

                                                           
 
11 Nugroho Ragil Sutoto, Peningkatan Sikap Gotong Royong melalui Pelaksanaan 

Pembelajaran PKn dengan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw (Yogyakarta: Universitas 

Sanata Dharma. 2016). 8-9 
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individualitas siswa, khususnya bagi siswa yang berprestasi rendah dan 

tinggi.12 

Cooperative learning adalah solusi ideal terhadap masalah menyediakan 

kesempatan berinteraksi secara cooperative dan tidak dangkal kepada siswa 

dari latar belakang etnik yang berbeda. 

Berdasarkan beberapa pengertian cooperative learning di atas, dapat di 

ambil kesimpulan bahwa cooperative learning adalah pembelajaran yang 

melatih siswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompak kecil yang terdiri dari 

empat sampai enam siswa dan bersifat heterogen. cooperative learning 

meningkatkan kerja sama dalam kelompok, keberhasilan kerja kelompok 

sangat di pengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 

 

E. Unsur-Unsur Cooperative Learning 

Roger dan Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok dapat 

di anggap kooperatif learning untuk mencapai hasil yang maksimal, enam 

unsur model pembelajaran gotong royong harus di terapkan dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Saling Ketergantungan Positif 

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap 

anggotanya. Dalam cooperative leraning, guru menciptakan suasana yang 

mendorong agar siswa merasa saling ketergantungan satu sama lain, saling 

ketergantungan tersebut dapat di capai melalui: 

a. Saling ketergantungan pencapaian tujuan. 

b. Saling ketergantungan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

c. Ketergantungan bahan atau sumber untuk menyelesaikan pekerjaan 

d. Saling ketergantungan peran. 

2. Interaksi Tatap Muka 

Setiap kelompok harus di berikan kesempatan untuk bertatap muka 

dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan membuat para siswa untuk 

                                                           
12 Isman Ali, Pembelajaran Cooperative Learning dalam Pengajaran Pendidikan Agama 

Islam Vol 7, No.01 (Januari-Juni 2021) : 247 
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membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi 

ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 

kekurangan masing-masing. Para anggota kelompok perlu di beri 

kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam 

kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi. 

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat 

bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya 

dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa yang memungkinkan para 

siswa dapat menjadi sumber belajar 

3. Keterampilan Menjalin Hubungan Antar Pribadi 

Melalui cooperative leraning dapat menimbulkan keterampilan 

menjalin antar pribadi. Hal ini di karenakan dalam cooperative learning 

menekankan aspek tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, berani 

mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan 

berbagai sifat lainya. 

4. Komunikasi Antar Anggota 

Unsur ini menghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai 

keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam 

kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. 

Keberhasilan suatu kelompok juga di pengaruhi oleh kesediaan para 

anggotanya untuk saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat 

mereka. 

5. Evaluasi Peoses Kelompok 

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar 

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi tidak 

perlu di adakan setiap kali ada kerja kelompok melainkan bisa di adakan 

selang beberapa waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran cooperative learning. 13 

                                                           
13Nugroho Ragil Sutoto, Peningkatan Sikap Gotong Royong Melalui Pelaksanaan 

Pembelajaran PKn dengan Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw. 10-12 
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F. Tujuan Cooperative Learning 

Strategi pembelajaran kooperatif learning di kembangkan setidaknya tiga 

tujuan pembelajaran. 

1. Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 

2. Pembelajaran cooperative learning memberikan peluang kepada siswa 

yang berbeda dari latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 

bergantung satu sama lain atas tugas- tugas bersama. 

3. Mengajarkan kepada siswa atas keterampilan kerja sama dan kolaborasi. 

 

G. Manfaat Cooperative Learning 

Pembelajaran Cooperative learning memiliki banyak manfaat bagi siswa, 

menurut Johnson ada beberapa keunggulan atau manfaat dari kooperatif 

learning di antaranya sebagai berikut: 

1. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

2. Mengembangkan kegembiraan belajar. 

3. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 

informasi, perilaku sosial dan pandangan. 

4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 

komitmen. 

5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 

6. Meningkatkan motivasi belajar. 

 

H. Karakteristik Cooperative Learning 

Pembelajaran Cooperative learning memiliki beberapa ciri atau 

karakteristik tersendiri. karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran cooperative 

learning di antaranya sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Secara Tim 

Pembelajaran yang di lakukan secara tim atau kelompok. Oleh karena 

itu tim harus mampu, membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota harus 

saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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2. Kemauan Untuk Bekerja Sama 

Keberhasilan pembelajaran cooperative learning ditentukan oleh 

keberhasilan kerja sama secara kelompok. Oleh karena itu, prinsip 

sskebersamaan atau kerja sama perlu di tekankan dalam pembelajaran 

kooperatif learning. Tanpa kerja sama yang baik maka pembelajaran tidak 

akan mencapai hasil yang optimal. 

3. Keterampilan Bekerja Sama 

Kemampuan bekerja sama dipraktikan melalui aktifitas dalam kegiatan 

pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu 

didorong untuk meningkatkan kemampuan bekerja sama secara 

berkelompok. 

 

I. Prinsip-Prinsip Cooperative Learning 

 Ada beberapa ptinsip-prinsip dalam cooperative learning, yaitu: 

1. Belajar aktif 

Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat dan 

idenya, melakukan ekplorasi terhadap materi yang sedang dipelajari, serta 

menafsirkan hasilnya secara bersama-sama didalam kelompok. 

2. Pendekatan kontruktivistik 

Strategi pembelajaran cooperative dapat mendorong siswa untuk mampu 

membangun pengetahuan secara bersama-sama didalam kelompok. 

Mereka didorong untuk menemukan dan mengkontruksi materi yang 

sedang dipelajari melalui diskusi, observasi atau percobaan. 

3. Pendekatan cooperative 

Pendekatan ini mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

terampil berkomunikasi. Siswa didorong untuk mampu menyatakan 

pendapat atau idenya dengan jelas, mendengarkan orang lain menggapinya 

dengan tepat.14 

 

                                                           
 
14 Nugroho Ragil Sututu, Peningkatan Sikap Gotong Royong melalui Pelaksanaan 

Pembelajaran PKn dengan Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw. 12-15 
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J. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 

Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir danada juga yang 

menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan 

gambar. Kooperatif learning model Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja 

sebuah gergaji, yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara 

bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Johnson mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw ialah 

kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama sampai 

kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 

maupun pengalaman kelompok.15 

Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pembelajaran tujuannya tidak lain adalah mencapai prestasi 

yang maksimal, baik individu maupun kelompok. 

1. Langkah-langkah Penerapan Metode Jigsaw 

Langkah-langkah dalam penerapan Jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Pilih materi pembelajaran yang dapat di bagi menjadi beberapa 

segmen (bagian). 

b. Bagilah peserta menjadi bebrapa kelompok sesuai dengan jumlah 

segmen yang ada jika jumlah peserta 25 sedang jumlah ada 5 maka 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. 

c. Setiap kelompok mendapat tugas membaca, memahami dang 

mendiskusikan serta membuat ringkasan materi pembelajaran yang 

berbeda. 

d. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk 

menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompoknya. 

e. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan 

seandainya ada persoalan-persoalan yang tida terpecahkan dalam 

kelompok. 

                                                           
 
15 Ahmad Amin, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan 

Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika Vol 2, No.1 (Desember 2018):14. 
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f. Berilah siswa pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka 

terhadap materi yang mereka pelajari. 

g. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut. 

Dalam metode Jigsaw, setiap tim bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

materi pembelajaran yang ditugaskan kepadanya kemudian kemudian 

mengajarkan metode tersebut kepada teman sekelompoknya yang lain. Dari 

kelompok awal yang berbeda, bertemu dengan topic yang sama dan terbentuk 

kelompok ahli untuk berdiskusi dan memnbahas materi-materi yang 

ditugaskan pada masing-masing anggota kemudian setelah kelompok ahli 

selesai berdiskusi, masing-masing anggota kembali ke kelompok semula, 

kemudian masing-masing anggota secara bergantian mengajarkan materi yang 

telah diperoleh dari hasil pertemuan diskusi dengan kelompok ahli selanjutnya 

di akhiri dengan pemberian kuis secara individu oleh guru.16 

Menurut Wena penggunaan model pembelajaran sangat penting karena 

untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil 

yang optimal. Tanpa model pembelajaran yang tepat, proses pembelajaran 

tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan sulit 

tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat 

berlangsung secara efektif dan efesien.17 

Metode Jigsaw ini diterapkan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

untuk memberikan stimulus kepada peserta didik untuk menyelidiki dan 

mempelajari sendiri materi pelajaran, sebelum guru memberikan penjelasan. 

Adapun bentuk stimulus yang diberikan oleh guru adalah menemukan 

permasalahan kemudian di ungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Dari 

                                                           
 
16 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail 

Media Group, 2008). 82-83 

 
17 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer  Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara,2011).164 
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pertanyaan yang diajukan inilah peserta didik di harapkan lebih terfokus pada 

proses pembelajaran dan merasa memiliki proses pembelajaran.18 

K. Pembelajaran PKN SD/MI 

1. Pembelajaran PKN 

a. Pengertian Pembelajaran PKN SD/MI 

Menurut wina sanjaya pembelajaran adalah suatu sistem, yang 

mana dalam sistem itu ada tiga karakteristik penting. Karakteristik 

yang pertama adalah adanya tujuan yang harus menjadi arah untuk 

dicapai. Karakteristik kedua dari sistem adanya proses kegiatan yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan. Karakteristik ketiga yaitu sistem 

selalu melibatkan dan memanfaatkan beberapa komponen diantaranya 

yaitu sarana, guru, peserta didik, dan metode.19 

Pendidikan kewarganegaraan (PKN) adalah adalah mata pelajaran 

yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 

Indonesia. Nilai luhur dan moral tersebut diharapkan dapat 

mewujudkan dalam bentuk kehidupan sehari-hari siswa baik individual 

maupun sebagai anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa.20 

Menurut UU No. 2/1989 pasal 39 tentang sistem pendidikan 

nasional dijelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan 

usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan 

kemampuan dasar yang berkenaan dengan hubungan antara warga 

                                                           
 
18 Melvin L Silberman, Aktive Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2009).164 

 
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2007). 49-60 

 
20 Aziz Wahab dan dkk.,Pendidikan Pamcasila dan Kewarganegaraan, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Terbuka, 2008).  h 2-5 
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Negara dengan Negara serta pendahuluan bela Negara agar dapat 

menjadi warga yang dapat di andalkan oleh bangsa dan Negara.21 

Dari pengertian diatas ditarik kesimpulan bahwa melalui 

pembelajaran PKN membekali peserta didik yang memiliki landasan 

kepribadian yang kuat dengan indicator berbudi luhur, berkepribadian 

mantap dan mandiri, juga memiliki pengetahuan yang luas sebagai 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi tuntutan di 

era globalisasi. 

b. Tujuan Pembelajaran PKN SD/MI 

Pembelajaran PKN untuk persekolahan sangat erat kaitanya 

dengan disiplin ilmu yang erat dengan kenegaraan, yakni ilmu politik 

dan hukum yang terintegrasi dengan humaniora dan dimensi keilmuan 

lainya yang dikemas secara ilmiah dengan pedagogis untuk 

pembelajaran disekolah. Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebagai warga Negara 

yang cerdas yang baik. Warga Negara yang dimaksut adalah warga 

Negara yang menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

yang dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan 

cinta tanah air. Kajian tentang kewarganegaraan diharapkan akan 

bermuara pada nilai sentral yaitu moral pancasila.22 

Adapun tujuan pembelajaran PKN SD/MI adalah untuk 

memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut: 

1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

2) Berpartisipasi secara aktif bertanggung jawab dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

serta anti korupsi. 

                                                           
 
21 Muhammad Numan Soemantri,Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS, 

 
22 Soemantri, Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS,. 167 



21 
 

 
 

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainya. 

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 

secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi.23 

Dengan demikian tujuan pembelajaran PKN SD/MI adalah untuk 

menjadikan warga Negara yang baik, yaitu warga Negara yang tahu, mau, 

dan sadar akan hak dan kewajibanya. Dengan demikian, diharapkan kelak 

menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik sehingga 

mampumengikuti kemajuan teknologi modern. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran PKN SD/MI 

Ruang lingkup Pembelajaran PKNsebagaimana yang dinyatakan pada 

kurikulum nasional yang tercantum dalam pemendiknas 22/2006 

tentang standar isi adalah sebagai berikut: 

1) Persatuan dan kesatuan bangsa: meliputi hidup rukun dalam 

perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia, sumpah pemudah, keutuhan Negara kesatuan Republik 

Indonesia, partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap positif 

terhadap Negara, kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan 

jaminan keadilan. 

2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan 

keluarga, tata tertib disekolah, norma yang berlaku dimasyarakat, 

peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, 

hukum dan peradilan internasional. 

                                                           
 

 

 
23 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan Dasar dan Menengah, hl. 271 
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3) Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 

kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan 

internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan 

HAM. 

4) Kebutuhan warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga 

diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, 

kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan 

bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga Negara. 

5) Konstitusi Negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, hubungan dasar Negara dengan konstitusi. 

6) Kekuasaan dan politik meliputi: pemerintah desa dan kecamatan, 

pemerintah daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan 

sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju 

masyarakat madam, sistem pemerintah, pers dalam masyarakat 

demokrasi. 

7) Pancasila meliputi: pancasila sebagai dasar Negara dari ideologi 

Negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar Negara, 

pengamalan nilai-nilai pancasila dan kehidupan sehari-hari, 

pancasila sebagai ideology terbuka. 

8) Globalisasi meliputi: globalisasi dilingkungannya, politik luar 

negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 

internasional dan dan organisasi internasional dan mengevaluasi 

globalisasi.24 

d. Hasil belajar PKN 

1) Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar atau proses 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan “tingkat perkembangan 

                                                           
 
24 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22 Tahun 2006, h.271-

272 
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mental” yang lebih baik bila disbanding pada saat pra-belajar.25 

Jadi hasil belajar adalah suatu perolehan dari suatu proses dengan 

ditandai dengan perubahan. 

Hasil belajar adalah pernyataan yang menentukan apa yang 

peserta didik akan tahu, dapat dilakukan dengan menunjukan 

ketika mereka telah selesai atau berpartisipasi dalam 

program/kegiatan/proyek. 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai setelah peserta didik mempelajari 

sesuatu pelajaran yang menunjukan taraf kemampuan peserta didik 

dalam mengikuti program belajar pada waktu tertentu sesuai 

dengan kurikulum yang telah ditentukan. Prestasi belajar ini sering 

dicerminkan sebagai nilai yang menentukan berhasil tidaknya 

peserta didik setelah belajar. 

2) Ranah Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Adapun 

penjabaranya adalah: 

3) Ranah kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktifitas 

otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif 

terdapat enam jenjang proses berfikir yang meliputi 

pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

                                                           
 
25 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 

h. 250-251 
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a) Pengetahuan (knowledgea) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali 

tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya, 

tanpa mengharapkan kmampuan untuk menggunakanya. 

b) Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui  dan diingat. Peserta didik dikatakan memahami 

sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan atau memberi 

uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan 

kata-katanya sendiri. 

c) Penerapan (application) adalah kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara 

ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-

teori dan sebagainya dalam situasi yang baru dan kongkret. 

d) Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci 

atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-

bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan 

diantara bagian-bagian atau factor-faktor yang satu dan factor-

faktor lainya. 

e) Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir yang 

merupakan kebalikan dari berpikir analisis. Sintesis merupakan 

suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur 

secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola baru.26 

f) Evaluasi (evaluation) adalah kemampuan membuat penilaian 

dan mengambil keputusan dari hasil penilaianya.27 

 

4) Ranah afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai. Beberapa ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat 

diramalkan perubahanya bila seseorang telah memiliki menguasai 

bidang kognitif tingkat tinggi. 

Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai 

tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan 

belajar, dan lain-lain.28 

                                                           
 
26 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2009),h.50-51 

 
27 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), h.51 
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5) Ranah psikomotor 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan skil atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. 

Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan 

dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar 

afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-

kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belajar kognitif dan hasil 

belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila 

peserta didik telah menunjukan perilaku atau perbuatan tertentu 

sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan 

ranah afektifnya.29 

6) Hasil belajar PKN 

Hasil belajar PKN adalah kemampuan siswa dalam menguasai 

materi PKN berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran 

setelah mengikuti pembelajaran. Secara periodik dalam kelas. 

Dengan selesainya proses belajar mengajar diakhiri dengan 

evaluasi untuk mengetahui kemampuan belajar atau penguasaan 

siswa atau terhadap materi PKN yang diberikan oleh guru. Dari 

hasil evaluasi ini akan dapat diketahui hasil belajar siswa yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka.30 

Adapun hasil belajar PKN meliputi: 

1) Pemahaman akan hak dan kewajiban diri sebagai warga 

Negara, yaitu aspek kognitif sebagai hasil belajar mata 

pelajaran PKN. 

2) Kepribadian, yaitu beberapa aspek kepribadian sebagaimana 

disebutkan dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum. 

                                                                                                                                                               
28Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: SInar Baru 

Algensindo,2009) h.53 

 
29 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h.50-58 

 
30 Supriya, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, h.241 
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3) Perilaku berkepribadian, yaitu sebagai bentuk perilaku sebagai 

penerjemahan dimilikinya ciri-ciri kepribadian warga Negara 

Indonesia.31 

7) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar PKN 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. 

1) Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

sendiri.  

Adapun yang termasuk faktor intern adalah sebagai berikut: 

a) Aspek fisiologis 

Aspek fisiologis yaitu kondisi yang menyangkut kesehatan 

peserta didik, dan yang berhubungan dengan kemampuan 

gerak. 

b) Aspek psikologis, yaitu meliputi 

Minat yaitu suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada 

suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Dan rasa 

itu muncul karena adanya daya tarik dari suatu hal itu atau 

memang telah mempunyai rasa ketertarikan sebelumnya. 

Sebagaimana menurut Dalyono bahwa minat dapat timbul 

karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 

sanubari.32 Jadi apabila seseorang mempunyai minat 

terhadap suatu kegiatan maka ia akan memperhatikan terus-

menerus kegiatan itu dengan disertai rasa senang. 

 

 

 

 

                                                           
 
31 Supriya, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, h. 248 

 
32 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.56 
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L. Penelitian Yang Relevan/Penelitian 

Sehubungan dengan penelitian ini, kajian dilakukan pada beberapa skripsi 

terdahulu tentang penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw antara lain: 

1. Supriono (2006) melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Cooperatif Learning Model Jigsaw dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan”. Penelitian ini tergolong penelitian 

tindakan kelas. Guru berperan sebagai peneliti sekaligus obserfer didalam 

kelasberkolaborasi dengan pusat sumber belajar yang membantu 

mempersiapkan fasilitas pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah 

penerapan metode pembelajarancooperative jigsaw dapat meningkatkan 

prestasi belajar pada kompetensi dasar tentang kemampuan mengkaji 

fungsi hukum dan pengadilan nasional. 

Jadi persamaan yang mendasar dalam penelitian ini adalah kami sama-

sama menggunakan model pembelajaran cooperative learnig tipe jigsaw, 

perbedaan yaitu penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian 

penelitian tindakan kelas sedangkan saya menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian sebelumnya menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

untuk mengkaji fungsi hukum dan pengadilan nasional sedangkan 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran cooperative learing tipe 

jigsaw yaitu untuk meningkatkan sikap gotong royong pada pembelajaran 

PKn.33 

2. Mulyanto (2007) melakukan penelitian yang berjudul “Pendekatan 

Cooperatif Learning Teknik Jigsaw untuk Meningkatkan Penguasaan 

Operasi Pecahan di SDN Paseh 1 Kabupaten Sumedang.” Dalam 

penelitian ini Mulyanto menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah memecahkan persoalan konsep menyamakan 

penyebut dalam pembelajaran matemaika untuk pokok bahasan 

                                                           
 
33Skripsi,Supriono, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw dalam 

Pembelajaran Penididikan Kewarganegaraan 2006” 
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penjumlahan dan pengurangan pecahan tak senama dan juga untuk 

menghasilkan suatu kajian ilmiah dalam bidang pembelajaran tentang 

penerapan pendekatan cooperative learing tipe jigsaw di SDN Paseh 1 

Kabupaten Sumedang.34 

3. Istiqomah (2010) melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode 

Pengajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Melafalkan Surat 

Al-Adiyat Semester II Siswa Kelas IV MI Sarierjo Kaliwungu.” Hasil 

penelitian yang telah dilakukan Istiqomah dijelaskan bahwa dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw menjadikan suasana kelas 

menjadi hidup, peserta didik tidak jenuh.35 

                                                           
 
34Skripsi,Mulyanto, “Pendekatan Cooperative Learning Teknik Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Operasi Pecahan di SDN Paseh I Kabupaten Sumedang 2007” 

 
35 Skripsi, Istiqomah, “Penerapan Metode Pengajaran Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Materi 

Melafalkan Surat Al-Adiyat Semester II Siswa Kelas IV MI Sarierjo Kaliwungu 2010” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah merupakan penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.36 

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Poigar Tahun pelajaran 2020/2021. 

Penentuan SDN 1 Poigar sebagai objek penelitian karena peneliti melihat 

potensi lingkungan sekitar SD yang bisa diajdikan sebagai sarana 

pembelajaran namun gurunya kurang memanfaatkan lingkungan sebagai 

metode pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw. 

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, sejak tanggal 9 september 

sampai 9 november. 

 

C. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang diharuskan 

untuk turun langsung ke lapangan dan objek penelitian untuk mengetahui 

mengenai gambaran yang lebih jelas mengenai situasi yang ada pada 

lingkungan penelitian. Untuk pengumpulan data, data akan diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi. 

Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan sikap gotong royong pada pembelajaran PKn melalui model 

                                                           
 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:CV ALFABETA, 2017),9. 
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pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dengan menggunakan 

pendekatan naturalistic kualitatif. 

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat observasi awal adalah 

dengan melakukan pengamatan untuk mengetahui sikap gotong royong siswa, 

kemudian peneliti membuat catatan-catatan kecil hasil dari pengamatan 

sebagai bahan untuk mewawancari objek yang di teliti. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian yang diperoleh. 

Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, 

maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau orang 

yang menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan. 

Berikut ini adalah pembagian pembagian data kedalam 2 (dua) bagian 

yaitu: 

1. Data Primer : Data primer adalah mengambil data dengan cara langsung, 

seperti melalui wawancara dan observasi pada orang-orang yang terlibat. 

Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data 

dari kepala sekolah, guru kelas, dan siswa-siswi kelas III  SD N 1 Poigar. 

2. Data Sekunder : Data sekunder sebagai data kedua selain itu data sekunder 

juga diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. Sumber data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari foto, video dan benda-benda yang 

dapat menambahkan data primer dalam penelitian. Sumber data sekunder 

bisa juga dijumpai dalam buku referensi yang berkaitan dengan 

pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dapat juga diartikan sebagai suatu usaha untuk 

mendapatkan data.  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengamatan yang dilakukan secara langsung 

atau tidak langsung atau tidak langsung dan secara teliti terhadap suatu 

gejala dalam suatu situasi disuatu tempat. Teknik ini dilakukan oleh 

penulis dalam penelitian dan mengamati kenyataan pada sasaran yang 

diteliti, yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

maka penulis menggunakan teknik observasi, peneliti melakukan 

pengamatan untuk mengetahui sikap gotong royong siswa. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog antara dua orang atau lebih yang 

dilakukan pewawancara untuk mendapatkan knformasi dari 

terwawancara.37 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara agar peneliti dapat menjaring semua informasi-informasi yang 

dibutuhkan. Wawancara ini dilakukan terhadap beberapa informan yang 

dianggap mampu untuk memberikan pembelajaran mengenai sikap gotong 

royong melaui model pembelajaran cooperative learning, diantaranya 

adalah: Kepala Sekolah, dan Guru Kelas III, dan siswa-siswi yang ada 

dikelas III SD N 1 Poigar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti yang dijadikan sebagai 

sumber data adalah berupa foto-foto berdasarkan pengalaman yang didapat 

oleh peneliti semasa dilapangan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti sendiri, oleh karena itu peneliti harus menyesuaikan dengan seluruh 

aspek keadaan dengan melibatkan antara manusia satu dengan manusia yang 

lain. Dalam hal ini peneliti memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan dan wawancara 

                                                           
 
37 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016),132 
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dengan beberapa guru yang dapat memberikan penjelasan tentang 

pembelajaran PKn untuk meningkatan sikap gotong royong pada siswa 

dengan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah selesai mengumpulkan data-data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, selanjutnya data-data tersebut diolah untuk 

dapat di analisis permasalahan-permasalahan yang diperoleh selama 

penelitian.38 

Pengolahan data dilakukan dengan cara: 

a. Seleksi data yaitu melakukan pemeriksaan kembali terhadap data-data 

yang diperoleh mengenai kejelasan data dan hubungannya dengan 

permasalahan-permasalahan yang menjadi tujuan dalam penelitian. 

b. Klarifikasi data yaitu mengelompokan data-data yang telah diseleksi 

menurut pokok-pokok bahasan yang telah ditetapkan sebekumnya. 

c. Pemeriksaan data yaitu mengoreksi kembali data-data yang telah 

dikelompokan menurut pokok-pokok bahasan, apakah sudah sesuai 

dengan permasalahan yang dirumuskan. 

d. Penyusunan data yaitu menempatkan data yang diperoleh pada setiap 

pokok bahasan dengan menyusun secara sistematis. 

e. Sistemasi data yaitu menetapkan data menurut kerangka sistematika 

bahan berdasarkan urutan masalah. 

2. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, 

mensistensiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

                                                           
 

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.39 

a. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, maka peneliti 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Data Reducation (reduksi data) 

Data-data yang didapat melalui metode pengumpulan data yaitu: 

Observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, semuanya 

dikumpulkan dan di rangkum, rangkuman tersebut disajikan dalam 

bentuk data display untuk menjelaskan , data tersebut, karena data-data 

yang diperoleh bermacam-macam bentuk. 

c. Data Display (penyajian data) 

Pada tahap ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif yaitu: memberikan penjelasan dalam bentuk paragraph 

dengan mendisplaykan data, maka akan mempernudah peneliti untuk 

memahami isi dari penelitian. 

d. Conclusion Drawing/verification (kesimpulan) 

Pada tahap ini, peneliti memberikan kesimpulan dari hasil penelitian 

untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah 

3. Pengujian Keabsahan Data 

Agar data yang telah terkumpul data dipertanggungjawabkan, maka 

data-data tersebut perlu untuk dikaji dan diperiksa ulang dengan teknik 

triangulasi data. Menurut William Wiersma (1986) menyatakan bahwa: 

“Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu” 

Adapun triangulasi data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
 

39 Lexy J, Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi.248 
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a) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu: Kepala 

Sekolah, Guru Kelas dan siswa-siswi SD N 1 Poigar kemudian data-

data tersebut disimpulkan. 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda yaitu: teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari ketiga teknik tersebut apabila ada perbedaan, maka peneliti 

melakukan wawancara secara berulang-ulang dengan sumber data 

untuk memastikan data-data tersebut benar atau tidak benar. 

c) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu, dalam hal ini peneliti lebih suka observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada waktu pagi, karena baik peneliti 

maupun narasumber masih dalam keadaan segar, semangat, 

pikirkanpun sehat dan tidak banyak masalah sehingga narasumber bisa 

memberikan data yang valid.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SD Negeri I Poigar  

1. Visi dan Misi SD Negeri I Poigar 

1. Visi 

Meraih prestasi murid lebih baik hari ini dari hari kemarn, yang 

dilandasi iman dan taqwa  

2. Misi 

1) Meningkatkan disiplin siswa serta kinerja guru 

2) Mengembangkan kempampuan peserta didik untuk mencapai 

prestasi yang diharapka 

3) Membina kebersamaan antar warga sekolah dan komponen 

penanggung jawab pendidikan lainya.  

2. Tujuan SD Negeri 1 Poigar 

Adapun tujuan sekolah SD Negeri 1 Poigar adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan siswa untuk memiliki Iman dan Takwa yang tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Menciptakan siswa agar mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi sesuai dengan pilihannya dan mampu berperan dalam 

kehidupan masyarakat. 

3. Menciptakan siswa supaya memiliki kepribadian dan budi pekerti agar 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

4. Menciptakan budaya belajar siswa agar mampu bersaing dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5. Menciptakan siswa agar mampu menjalin hubungan yang baik dengan 

guru dan masyarakat. 

 

3. Keadaan Guru SD Negeri I Poigar 

Keadaan dan jumlah guru SD berdasarkan jenis kelamin, golongan 

dan pendidikan terakhir yang mereka tempu memiliki peranan penting 

untuk terwujudnya tujuan pendidikan yang diharapkan di SD Negeri 1 

Poigar sehingga untuk mengetahui keadaan guru disekolah maka dapat 

kita lihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 
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Tabel 4.1 

Keadaan Guru dan Pegawai SDN 1 Poigar berdasarkan Nama/Nip, 

Jenis Kelamin, Status Kepegawaian dan Jabatan tahun 2020/2021 

 

No 

 

Nama / Nip 

Pangkat/ 

Gelomba 

ng Ruang 

Pendidikan 

Terakhir 

Mengajar 

Kelas 

 

Jabatan 

1. La Eba, S.Pd 

NIP:198305012009

021003 

Penata 

 III/C 

S1 PKN  

1 s/d 6 

Kepsek  

2.  Roosje N, Karuh, 

S.Pd, MM 

NIP:196702041987

032003 

Pembina 

Tk.I IV/b 

S2 Kelas VI Guru 

3. Mintje Ruth 

Kalalo, S.Pd 

NIP:196706231988

022001 

Pembina 

IV/a 

S1 Kelas II Guru 

4. Seny Dorce Pasla 

S.Pd, MM 

Penata 

muda Tkt 

I 

III/b 

S2 Kelas IV Guru 

5. Lastria 

Mokodongan S.Pd 

NIP:198008262007

012003 

Penata 

muda tkt I 

III/b 

S1 Kelas 1 Guru 



37 
 

 
 

6. Nur Avenie Biya 

S.Pd 

NIP:198304072010

012010 

 

Penata 

muda tkt I 

III/b 

S1 Kelas V Guru 

7. Jhonly Jacky 

Kambey 

(Guru Honor) 

 S1 PJOK 

kelas III 

Guru 

8. Febrianti 

Angginaloi 

 S1 Agama 

Islam 

kelas 1-6 

Guru 

      Sumber Data: Profil SD ND Negeri 1 Poigar 2021 

Berdasarkan tampilan tabel diatas dapat kita lihat keadaan guru SD Negeri 

I Poigar Tahun 2020/2010 yang berdasarkan latar belakang pangkat, gelar dan 

jabatan yang terlampirkan di Tabel di atas. Berjumlah 8 orang yang terdiri dari 

2 laki-laki dan 6 perempuan. Dengan rinci status guru yaitu 8 dimana 6 orang 

sebagai PNS dan 2 orang berstatus sebagai honor sekolah.  

4. Data Peserta Didik di SD Negeri I Poigar 

Keadaan peserta didik dalam sebuah lembaga pendidikan 

merupakan hal yang terpenting dari seluruh program dan kegiatan yang 

hendak dilakukan. Adapun keadaan peserta didik SD Negeri 1 Poigar 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Keadaan Peserta Didik SDN 1 Poigar Berdasarkan, Agama dan Jenis 

Kelamin Peserta Didik Tahun 2020/2021 

No  Kelas  Agama Jumlah  

Islam Kristen  

L P L P  



38 
 

 
 

1. Kelas I 15 5 - - 20 

2. Kelas II 10 9 - - 19 

3. Kelas III 8 13 - - 21 

4. Kelas IV 7 11 - - 18 

5. Kelas V 8 9 - - 17 

6. Kelas IV 12 13 - 1 26 

Jumlah 60 60  1 121 

Sumber Data: Profil SD Negeri 1 Poigar 2021 

Dapat kita lihat dari Tabel di atas bahwa jumlah siswa setaip kelas 

adalah sebagai berikut untuk kelas I terdapat 20 siswa 15 laki-laki dan 5 

perempuan secara keseluruhan beragama Islam, kelas II terdapat 19 siswa 10 

laki-laki dan 9 perempuan secara keseluruhan beragama Islam, kelas III 21 

siswa  8 laki-laki dan 13 perempuan secara keseluruan beragama Islam, 

Kelas IV terdapat 18 siswa 7 laki-laki dan 11 perempuan secara 

keseluruhan beragama islam, kelas V terdapat 17 siswa 8 laki-laki dan 9 

perempuan secarakeseluruhan bragama islam, kelas VI terdapat 26 siswa 12 

laki-laki dan 14 perempuan beragama islam ada 25 siswa sedangkan beraga 

kristen  terdapat 1 siswa. Total jumlah siswa di SD Negeri I poigar yaitu 121 

siswa-siswi. 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendidik yang sangat 

dibutuhkan dalam rangka penyelenggaraan proses pendidikan guna 

mencapai hasil yang maksimal, karena tanpa adanya sarana maupun 

prasarana yang menunjang, maka pembelajaranpun tidak akan berjalan 

secara efektif dan efisien. Sehingga hal ini pula yang akan memotivasi 

peserta didik untuk bersekolah di SD Negeri 1 Poigar. 
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Untuk mengetahui lebih jelas keadaan sarana dan prasarana dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana Berdasarkan Keadaan Gedung, Alat 

Peragadan fasilitas Yang Ada di SDN 1 Poigar Tahun 2020/2021 

No  Sapras Keadaan Keterangan 

Baik Kurang 

Baik 

Rusak 

1. Gd. Kelas I s/d VI √   - 

2. Gd. Kantor √   Ruang kepsek, 

ruang 

peretemuan/rap

at guru-guru 

dan operator 

3. Gd. UKS √   Sudah di 

fungsikan 

4. Gd. Perpustakaan √   Ada 

5. Rumah Dinas Penjaga 

Sekolah 

√   Ditempati oleh 

penjaga sekolah 

6. Meja + Kursi belajar 

siswa 

√ √ √ Berjumlah 200 

buah 15 

diantaranya 

kurang baik dan 

7 diantaranya 

rusak 

7. Meja + Kursi untuk √   Berjumlah 22 
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Guru buah 

8. Meja belajar di 

perpustakaan 

√   Berjumlah 10 

buah 

9. Lemari Buku √ √  Berjumlah 7 

lemari, 3 

diantaranya 

kurang baik 

10. Rak buku dan alat 

peraga 

√   Berjumlah 11 

buah 

11. Buku pegangan siswa 

dan guru dari kelas I 

s/d kelas VI 

√   - 

12. KIT Bahasa Indonesia √   Alat peraga 

Bahasa 

Indonesia kelas 

I dan II 

13. KIT IPA √   Alat Peraga IPA 

kelas V dan VI 

14. Tenis Meja & 

Perlengkapanya 

√   Alat Peraga 

PJOK 

15. Bola Voli & 

perlengkapanya 

√   - 

16. Matras  √   Alat peraga 

PJOK 

17. Lapangan Praktek 

PJOK 

√   Menggunakan 

lapangan depan 
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sekolah SDN 1 

Poigar 

18. Spiker + MIC √   - 

19. Listrik Menggunakan 

Lampu Pulsa Data 700 

W 

√   - 

20. Akses Internet √   - 

21. Laptop Windows 2017 √   - 

22. Komputer Windows 

2013 

√   Bantuan 

Pemerintah 

23. Printer Canon IP 2770 √  √ Berjumlah dua 

buah, salah 

satunya rusak 

24. Peta Indonesia dan 

Luar Negeri 

√   Berjumlah lima 

lembar 

25. Globe Besar Kecil  √   Berjumlah tujuh 

buah 

26. Alat-alat Kebersihan  √   Cukup 

27. Air Bersi dan Mesin 

Air 

√   Memakai air 

sumur dan 

mesin punya 

sekolah 

Sumber Data: Profil SD Negeri 1 Poigar 

Dapat kita lihat dari tabel di atas fasilitas yang dimiliki sekolah SD Negeri 

I Poigar. Terlihat jelas bahwa masih terdapat fasilitas dan alat-alat yang lain baik, 

kurang baik, dan rusak. Masih ada fasilitas, alat-alat yang lain serta ruang kelas 
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dari kelas 1 s/d kelas VI, ruang guru yang bisa di pergunakan oleh siswa dan guru. 

Merupakan penunjang dalam kegiatan pembelajaran yang telah sesuai dengan 

kebutuhan dan jumlah peserta didik di SDN 1 Poigar. 

 

B. Temuan Penelitian dan pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah SD Negeri I Poigar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terhadap guru kelas III dan 

Siswa kelas III SD Negeri I Poigar. 

Temuan Penelitian ini  berangkat dari 3 rumusan masalah yang diangkat 

pada penyusunan skripsi ini yaitu: Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran PKN 

menggunakan model Cooperatif Learning tipe Jigsaw dalam rangka 

meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 1 Poigar, 

Bagaimana Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III melalui 

pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw di SD N 1 Poigar, dan Bagaimana keefektifan penggunaan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan sikap 

gotong royong pada siswa kelas III SD N 1 Poigar. Adapun hasil temuan 

penelitian dari 3 pokok permasalahan di atas sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperative Learnig 

Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa 

kelas III SD N 1 Poigar. 

Cooperative learning adalah suatu cara atau strategi belajar yang 

menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu dalam kelompok.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III bapak Jacky 

KambeyS.Pdtentang pelaksanaan pembelajran PKN menggunakan 

Cooperrative learning tipe jigsaw untuk menigkatkan sikap gotong royong 

pada siswa kelas III SD Negeri I Poigar menyatakan bahwa: 

Awalnya Siswa di bagi dalam empat kelompok, yang masing-

masing kelompok terbagi dalam lima orang, karena jumlah siswa 

dalam kelas tersebut berjumlah 20 orang. Masing-masing di 
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berikan materi tentang Tolong-menolong dan hidup rukun dalam 

mata pelajran PKN. kelompok ini terdiri dari kelompok asal dan 

kelompok ahli diberikan matrei tolong menolong dan hidup rukun, 

setiap kelompok ahli di minta untuk mendiskusikan contoh gotong 

royong sesuai dengan materinya, setelah itu siswa kelompok ahli di 

minta kembali ke kelompok asal dan menjelaskan hasil diskusi 

yang di dapatkan dari kelompok ahli kepada kelompok asal 

mereka.40 

Selanjunya Jawaban darai Wali kelas III di atas didukung olah hasil 

wawancara dengan siswa kelas III SD Negeri I Poigar, Nayla Qiadisty 

Bala mengatakan: 

Pembelajaran yang kami lakukan, itu dengan cara berkelompok-

kelompok ada kelompok ahli dan kelompok asal.41 

Hasil wawancara di atas juga didukung dengan jawaban salah satu 

siswa kelas III yang peneliti wawancara, Afiqa Paputungan mengatakan: 

Ya kami mengerti pembelajran ini dibentuk menjadi berkelompok-

kelompok yang bisa membuat kami bekerja sama dengan teman-

teman yang lain.42 

Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil observasi peneliti 

bahwasanya dalam prooses pembelajran Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok utuk diberikan tugas kelompok, ada kelompok ahli 

dan kelompok asal , sehubungan dengan itu jumlah siswa kelas III SD N I 

                                                           
 
40Jacky Kambey, Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperatif 

Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 

1 Poigar, 04 Juni 2021 

 
41Nayla Qiadisty Bala,Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperatif 

Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 

1 Poigar, 07 Juni 2021 

 
42Afiqa Paputungan,,Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperatif 

Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 

1 Poigar, Rekaman 07 Juni 2021 
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Poigar berjumlah 20 orang dibagi 4 kelompok maka tiap-tiap kelompok 

terdiri dari 5 orang siswa.43 

Selanjutya hasil observasi di atas didukung dengan dokumentasi siswa 

kelas III dalam proses pembelajran menerapkan model cooperatifetipe 

jigsaw. 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan wali kelas, Bapak Jacky Kambey 

S.Pd mengatakan bahwa dalam proses penerapan Model pembelajran 

Cooperative Learning tipe Jigsaw yaitu: 

Siswa bekerja sama dan saling tolong-menolong di dalam satu 

kelompok saat mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru siswa 

yang berada pada kelompok ahli akan menjelaskan kepada 

kelompok asal mereka tentang hasil yang mereka dapatkan pada 

didkusi kelompok ahli44 

                                                           
43Hasil observasi, SD Negeri I Poigar, 7 Juni 2021 
 
44Jacky Kambey, Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperatif 

Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 

1 Poigar, Rekaman 04 Juni 2021 
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Hal yang mendukung hasil wawancara di atas yang dikatakan oleh 

siswa kelas III, Afiqa Paputungan mengatakan: 

Iya kami saling tolong menolong karna pembelajaran ini dilakukan 

berkelompok dan kami sangat senang dengan pembelajran ini.45 

Hal yang mendukung juga, dikatakan oleh siswa kelas III, Nayla 

Qiadisty Bala mengatakan: 

 Saya senang dalam pembelajran karna kami diajarkan harus 

kompak dalam pembelajran dan kami menolong teman kami yang  

sedang kesulitan.46 

Berdasarkan hasil observasi, dalam hal ini peneliti melihat bagaimana 

cooperative learning tipe jigsaw. mengharuskan mereka untuk saling 

bekerja sama dalam proses pembelajaran, peneliti bisa mengatakan hal 

inilah yang membuat siswa terbiasa dalam bekerja sama dan saling tolong 

menolong.47 

Dalam pembelajaran cooperative learning peran guru sangat penting 

karena dalam pelaksanaanya diperlukan kemauan dan kemampuan serta 

kreatifitas guru dalam mengelolah kelas. Dan agar dapat mengelolah kelas 

lebih efektif guru harus melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 

dengan benar dan tepat. Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw yang dinyatakan dalam tabel 4.4 di 

bawah ini. 

Berikut ini tabel tahapan penerepan Cooperative learning tipe Jigsaw: 

 

                                                           
 
45Afiqa Paputungan, Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperatif 

Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 

1 Poigar, 07 Juni 2021 

 
46Nayla Qiadisty Bala, Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperatif 

Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 

1 Poigar, Rekaman 4 Juni 2021 

 
47 Hasil Observasi, SD Negeri I Poigar, 07 Juni 2021 
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Tabel 4.4 

Item Pelaksanaan pembelajran. 

TAHAPAN ITEM 

Pelaksanaan a. Pilih materi pembelajaran yang dapat di bagi menjadi 

beberapa segmen (bagian). 

b. Membagi peserta menjadi bebrapa kelompok sesuai 

dengan jumlah segmen yang ada jumlah peserta 20 

julah kelompok ada 4 maka masing-masing kelompok 

terdiri dari 5 orang. 

c. Setiap kelompok mendapat tugas membaca, 

memahami dan mendiskusikan serta membuat 

ringkasan materi pembelajaran yang berbeda. 

d. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke 

kelompok ahli untuk untuk berdiskusi tentang topik 

pembahasan yaitu tolong menolong kemudian mereka 

yang di kelompok ahli kembali kepada kelompok asal 

untuk menjelaskan hasi diskusi mereka dan kelompok 

asal ini memberikan . 

e. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian 

tanyakan seandainya ada persoalan-persoalan yang tida 

terpecahkan dalam kelompok. 

f. Berilah siswa pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

mereka terhadap materi yang mereka pelajari. 

g. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindak 

lanjut. 

Sumber Data: Pelaksanaan Pembelajaran di SDN 1 Poigar 2021 

Hasil observasi menunjukan bahwa pada saat proses pembelajaraan 

siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran karena ada pola interaksi 
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dalam kelompok, pembelajaranpun menjadi lebih mudah siswa saling 

bertukar pendapat untuk mencari tugas-tugas yang diberikan oleh guru.48 

Selanjutnya hasil wawancara dengan wali kelas III, Jacky Kambey 

S.Pd Mengatakan: 

Waktu dalam proses pelaksanaan pembelajran menggunakan model 

cooperative learning tipe jigsaw ini membutuhkan waktu 1 x 60 

menit.49 

Jadi itulahh hasil wawancara dan hasil observasi yang peneliti 

dapatkan dari bebrapa narasumber di kelas III SD Negeri I Poigar yaitu 

Wali kelas III SD Negeri I poigar dan beberapa Siswa kelas III SD Negeri 

I Poigar tentang penerapan model pembelajaran   cooperative learning tipe 

jigsaw pada mata pelajaran PKN untuk meningkatkan sikap gotong 

royong. 

2. Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III melalui 

pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw di SD N 1 Poigar. 

Untuk meningkatkan sikap gotong royong maka perlunya formulasi 

rancangan pembelajaran. Maka peneliti mewawancarai wali kelas III SD 

Negeri I Poigar, Jacky Kambey S.Pd mengatakan: 

Untuk menerapkan cooperative learning pada pembelajaran PKN 

demi meningkatkan sikap gotong royong, maka perlu untuk 

memilih mata pelajaran dan materi pelajaran yang tepat seperti 

mata pelajaran PKN, karena sesuai dengan ruang linkup PKN yaitu 

hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat, 

kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, 

menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan 

kedudukan warga Negara.50 

                                                           
 
48Hasil observasi, ruang kelas III SD Negeri I Poigar, 07 Juni 2021 

  
49Jacky Kambey, Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperative 

Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 

1 Poigar, 08 Juni 2021 
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Penulis menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran menggunakan 

cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan sikap gotong royong 

maka perlu untuk memilih mata pelajaran yang tepat dan materi yang tepat 

agar pembelajaran lebih maksimal dan melakukan pembiasaan. 

Adapun kendala dalam pelaksanaan pembelajaran model cooperative 

learning tipe jigsaw. Hasil wawancara dengan wali kelas III, Jacky 

Kambey S.Pd mengatakan: 

Kendala yang saya alami pada saat pembagian kelompok, siswa 

kelas III masih merasa binggung untuk masuk kedalam kelompok 

dan guru juga harus menata sesuai dengan kelompok dengan siswa 

yang sedikit unggul dalam akademik  hal ini dapat menyita 

waktu.51 

Selajutnya hasil wawancara di atas didukung oleh hasil wawancara 

siswa kelas III, Mutiara Anastasya Tjampu mengatakan: 

Pada saat pembagian kelompok kami kebinggungan dalam 

pembagian kelompok karena jika teman-tema yang dalam satu 

kelompok itu ada yang kurang cerdas maka kelompok akan 

kesulitan.52 

Hasil wawancara di atas juga didukung oleh hasil wawancara siswa 

kelas III, Nayla Qiadisty bala mengatakan:  

Ya kami mengalami kesulitan hanya pada saat pembagian 

kelompok.53 

                                                                                                                                                               
50Jacky Kambey, Bagaimana Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III 

melalui pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw di 

SD N 1 Poigar, 08 Juni 2021 

 
51Jacky Kambey, Bagaimana Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III 

melalui pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw di 

SD N 1 Poigar, 08 Juni 2021 

 
52Mutiara Anastasya Tjampu, Bagaimana Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa 

kelas III melalui pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw di SD N 1 Poigar, 07 Juni 2021 
 
53Nayla Qiadisty Bala, Bagaimana Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas 

III melalui pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw di SD N 1 Poigar, 07 Juni 2021  
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Semua kendala-kendala di atas mendapat jawaban dari hasil 

wawancara wali kelas III SD Negeri I Poigar, Jacky Kambey S.Pd 

mengatakan: 

Hal yang dapat saya lakukan adalah memperhatikan kemampuan 

akademik siswa kemudian membagikan siswa-siswa yang 

mempunyai kemapuan akademik itu kedalam beberapa kelompok 

sehinga kelompok belajar menjadi seimbang dan selalu membuat 

mereka termotivasi dalam belajar.54 

Selanjunya wawancara di atas didukung oleh dokumentasi wawancara 

wali kelas III SD Negeri I poigar dan wawancara siswa kelas III SD 

Negeri I Poigar, berikut dokumentasinya: 

 

Gambar 4.2 Wawancara Guru Kelas III SD Negeri I Poigar  

                                                                                                                                                               
 
54Jacky Kambey, Bagaimana Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III 

melalui pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw di 

SD N 1 Poigar, 08 Juni 2021 
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Gambar 4.3 Wawancara dengan Siswa Kelas III, Nayra Qiadisti Bala. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas penulis menyimpulakan bahwa faktor 

yang menyebabkan kendala dalam pembelajaran model cooperative 

learning tipe jigsaw adalah siswa masih kebingungan dalam pembagian 

kelompok dan siswa kurang bersemangat jika dalam kelompok terdapat 

siswa-siswa yang kurang mempu dalam hal akademik. 

3. Keefektifan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw dalam meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD 

N 1 Poigar. 

Model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw sangat efektif 

dalam meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD Negeri 

I Poigar hasil observasi menunjukan bahwa siswa lebih mudah memahami 

materi pembelajran dan sangat bersemangat dalam proses pembelajaran.55 

Hasil observasi di atas didukung dengan pernyataan Wali kelas III SD 

Negeri I Poigar, Jacky Kambey S.Pd mengatakan: 

 

                                                           
 
55 Hasil observasi, SD Negeri I Poigar, 7 juni 2021 
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Pembelajaran berkelompok memudahkan siswa melakukan 

penyesuaian sosial, mengembangkan minat siswa dalam belajar 

dan pastinya meningkatkan sikap gotong royong karena antara 

model pembelajaran, jenis mata pelajaran dan materi pembelajaran 

akan dikombinasikan dengan kebutuhan siswa. Sehingga model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw akan efektif untuk 

meningkatkan sikap gotong royong.  

 

Lanjut pernyataan wali kelas III SD Negeri I Poigar, Jacky Kambey 

S.Pd mengatakan: 

Sebelumnya selama saya mengajar masih ada siswa yang memang 

masih jarang untuk berbagi dengan teman tetapi saya melihat pada 

saat pembelajaran ini berlangsung mereka menjadi lebih sering 

berbagi dengan teman. 

Selanjunya pendapat di atas didukung oleh pernyataan siswa kelas III. 

Mutiara Anatasya Tjampu bahwa: 

Pembelajaran model cooperative sangat membantu kami untuk 

saling belajar mengenai sikap, menigkatkan kebersamaan yaitu 

Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri dan meningkatkan 

motivasi belajar kami.56 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 
56 Mutiara Anatasya Tjampu, keefektifan penggunaan model pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw dalam meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD N 1 Poigar, 

07 juni 2021 
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Hal ini dibuktikan dengan tabel dari hasil observasi peneliti tentang 

efektif dan ketidak efektifan penggunaan model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan sikap gotong 

royong siswa. 

Hasil Observasi Peneliti Tentang Efektif dan Ketidak Efektifan 

Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

 

Tidak Efektif 

 

Efektif 

Pembelajaran yang dilakukan 

secara individual 

Pembelajaran sudah dilakukan 

secara berkelompok 

Belum dikombinasikan 

pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa 

Sudah dikombinasikan 

pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa 

Siswa cenderung mementingkan 

diri sendiri 

Menghilangkan sikap 

mementingkan diri sendiri 

  

Berdasarkan tabel diatas keefektifan siswa bisa berjalan dengan 

baik apabila model pembelajaran cooperative learning benar-benar 

diterapkan sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pembelajaran sesuai dengan yang dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya. 

C. Pembahasan 

1. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model 

Cooperative Learnig Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap 

gotong royong pada siswa kelas III SD N 1 Poigar? 

Pada prooses pembelajaran Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk diberikan tugas kelompok dan mendiskusikannya, 

sehubungan dengan itu jumlah siswa kelas III SD N I Poigar berjumlah 20 

orang dibagi 4 kelompok maka tiap-tiap kelompok terdiri dari 5 orang 

siswa, kemudian dibentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan materi 
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yang diberikan oleh guru setelah itu dari kelompok ahli ini siswa kembali 

pada kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok ahli. 

Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Johnson bahwa 

pembelajaran cooperative learningtipe jigsaw ialah kegiatan belajar secara 

kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama sampai kepada 

pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun 

pengalaman kelompok.57 

Menurut penulis penerapan model pembelajran cooperative learning 

tipe jigsaw pada mata pelajran PKN sangat tepat untuk meningkatkan 

sikap gotong royong terlebih model pembelajran ini dikombinasikan 

dengan mata pelajaran PKN. Poroses pembelajaran ini membuat siswa 

aktif dalam bekerja sama dengan baik, mengingat pembelajaran yang 

konvensional cenderung membuat siwa menjadi orang yang individual dan 

kurang peduli terhadap sesama teman mereka. 

2. Bagaimana Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III 

melalui pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw di SD N 1 Poigar? 

Pembelajran kooperati? 

Pembelajaran menggunakan cooperative learning tipe jigsaw dapat 

menigkatkan sikap gotong royong hal yang perlu untuk dilakukan yaitu 

memilih mata pelajran yang tepat dan materi yang tepat seperti mata 

pelajran PKN karena ruang lingkup PKN mengajarkan bahwa sebagai 

warga negara, maka harus memiliki sikap gotong royong, dan kebebasan 

berorganisasi. Hal itulah yang membuat cooperative learning tipe jigsaw 

menjadi sangat relevan dijadikan model pembelajran untuk meningkatkan 

sikap gotong royong melalui mata pelajaran PKN. 

                                                           
 
57Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail 

Media Group, 2008). 82-83 
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Hal ini sesuai dengan ruang lingkup pembelajaran PKN SD/MI yaitu: 

Kebutuhan warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri 

sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 

persamaan kedudukan warga Negara.58 

Menurut penulis, untuk menigkatkatkan sikap gotong royong dengan 

model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, maka perlunya 

untuk melakukan pembiasaan, jadi guru perlu untuk melakukan 

pengulangan metode pembelajran ini sehingga siswa akan terbiasa dalam 

bekerja kelompok dan saling memahami antar sesama mereka. 

3. Bagaimana keefektifan penggunaan model pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw dalam meningkatkan sikap gotong royong pada siswa 

kelas III SD N 1 Poigar? 

Pembelajaran model cooperative learning tipe jigsaw sangat efektif 

untuk menigkatkan sikap gotong royong karena dalam proses 

pembelajaran siswa lebih mudah memahami materi alasanya pembelajaran 

dengan cara berkelompok- kelompok akan terjadi pola interaksi yang 

saling membantu dan siswa saling memahami antara sesama mereka serta 

dapat memotivasi siswa lainya untuk belajar. 

Hal di atas sangat sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh  Made 

Wena bahwa penggunaan model pembelajaran sangat penting karena 

untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil 

yang optimal. Tanpa model pembelajaran yang tepat, proses pembelajaran 

tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan 

sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat 

berlangsung secara efektif dan efesien.59 

                                                           
 
58 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22 Tahun 2006, h.271-

272 
59 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer  Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara,2011).164 
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Hal di atas juga sangat sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

Istiqomah bahwa dengan metode pembelajran cooperative learning tipe 

jigasaw menjadikan suasana kelas menjadi hidup peserta  didik tidak 

jenuh60 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti juga ingin menjelaskkan bahwa 

model pembelajran ini sangat efektif di bandingkan dengan pembelajaran 

yang konvensional (yang hanya penyajian dari guru) pembelajran ini 

relativ juga membutuhkan waktu yang cukup dengan meperhatikan tiga 

langka yang menguras waktu seperti Penyajian materi dari guru, kerja 

kelompok dan tes individu. Penggunaan waktu yang cukup lama dapat 

sedikit diminimalisir dengan menyediakan lembar kegiatan siswa sehingga 

siswa dapat bekerja secara efektiv dan efisien. Sedangkan pembagian 

kelompok dan penataan ruang kelas dapat dilkuan sebelum kegiatan 

pembelajran. Dengan demikian dalam kegiatan tidak ada waktu yang 

terbuang untuk pembagian kelompok dan penataan ruang kelas. Model ini 

juga memerlukan kemampuan kusus dari guru. Guru dituntut sebagai 

fasilitator, mediator, dan evaluator. Dengan asumsi tidak semua guru 

mampu menjadi fasilitator, motivator, mediator, dan evaluator dengan 

baik. Solusi yang dapat di jalankan adalah meningkatkan mutu guru oleh 

pemerintah seperti kegiatan kegiatan akademik yang bersifat wajib dan 

tidak membebankan biaya pada guru serta melakukan pengawasan rutin 

secara incidental. Disamping itu, guru sendiri perlu aktif lagi dalam 

mengembangkan kemampuannya tentang pembelajaran.  

 

                                                           
 
60Skripsi, Istiqomah, “Penerapan Model Pengajran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajra Pada Mata Pelajran Alquran Hadis,Materi Melafalkan Surah 

Al-Adiyat Semester II Siswa Kelas IV MI Sarierjo Kaliwungu 2010” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Pelaksanaan pembelajaran PKN menggunakan model Cooperative Learnig 

Tipe Jigsaw dalam rangka meningkatkan sikap gotong royong pada siswa 

kelas III SD N 1 Poigar terbilang cukup baik dalam pelaksanaan. Dengan  

model pembelajran ini siswa dapat belajar secara berkelompok dan 

mengembangkan kemampuan individu dalam menyampaikan pendapat.  

2. Meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III melalui 

pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw di SD N 1 Poigar. Melalui model pembelajran 

cooperativelearning tipe jigsaw dan dikombinasikan dengan mata pelajran 

PKN maka dapat meningkatkan kekekompakan dalam berkelompok hal ini 

dapat dilihat dari perubahan perilaku siswa karena siswa cenderung aktif 

dan saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran tidak lain 

karena rasa kebersamaan. 

3. Keefektifan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw dalam meningkatkan sikap gotong royong pada siswa kelas III SD 

N 1 Poigar. sejauh ini model pembelajaran cooperative learning tipe 

jigsaw terbilang sangat efektif dalam meningkatkan sikap gotong royong 

tapi perlu dicermati pembelajaran ini cukup memakan waktu yang lama 

maka untuk memaksimalkan pembelajaran ini, guru harus membagi siswa 

ke dalam bebera kelompok belajar dan menata ruang kelas sebelum 

pembelajaran dimulai, gunanya untuk memaksimal keefektifan 

cooperative learning tipe jigsaw dalam upaya menigkatkan sikap gotong 

royong. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diuraikan beberapa saran 

yaitu: 

1. Kepada wali kelas hendaknya sebisa mungkin lebih kreatif dan inofatif 

untuk menerapkan model pembebelajran yang mampu membangkitkan 

minat belajar siswa agar hasil belajar dapat menigkatakan sikap dan 

kepribadian siswa menjadi manusia yang berbudi luhur. 

2. Kepada pihak sekolah SD Negeri I Poigar, agar supaya selalu memberikan 

arahan dan masukan yang baik kepada para guru kelas pentingnya 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw untuk 

meningkatkan sikap gotong royong melalui mata pelajran PKN. 

3. Peserta didik akan lebih memahami, dan menerima materi yang disajikan, 

artinya guru harus mepersiapkan dari model pembelajaran dan materi yang 

akan diajrakan sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan 

.
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

6. Profil Sekolah SD Negeri I Poigar 

1. Nama Sekolah    : SD Negeri I Poigar 

2. Nomor Statistik Sekolah  : 101170410002 

3. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 40100474 

4. Tahun berdiri    : 1950 

5. Alamat Sekolah   : Dusun III Jalan Desa 

Kompleks                                                                                                         

Lapangan 

a. Desa     : Poigar 1 

b. Kecamatan   : Poigar 

c. Kabupaten    : Bolaang Mongondow 

d. Provinsi    : Sulawesi Utara 

6. Kode Pos    : 95753 

7. Status Sekolah    : Negeri 

 

7. Visi dan Misi SD Negeri I Poigar 

1. Visi  

Meraih prestasi murid lebih baik hari ini dari hari kemarin, yang 

dilandasi iman dan taqwa 

2. Misi 

1. Meningkatkan disiplin siswa serta kinerja guru 

2. Mengembangkan kempampuan peserta didik untuk 

mencapai prestasi yang diharapkan 

3. Membina kebersamaan antar warga sekolah dan komponen 

penanggung jawab pendidikan lainya. 

8. Tujuan SD Negeri 1 Poigar 

Adapun tujuan sekolah SD Negeri 1 Poigar adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan siswa untuk memiliki Iman dan Takwa yang tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Menciptakan siswa agar mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi sesuai dengan pilihannya dan mampu berperan dalam 

kehidupan masyarakat. 

3. Menciptakan siswa supaya memiliki kepribadian dan budi pekerti agar 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

4. Menciptakan budaya belajar siswa agar mampu bersaing dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5. Menciptakan siswa agar mampu menjalin hubungan yang baik dengan 

guru dan masyarakat. 
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9. Identitas Kepala Sekolah 

 

 

a. Nama      : La Eba, S.Pd 

b. NIP     : 198305012009021003 

c. Pangkat/Gol. Ruang   : Penata / III.C 

d. Pendidikan Terakhir   : S1 

e. Alamat     : Desa Mariri Baru Kec. 

Poigar Kab. Bolmong  
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DATA-DATA SEKOLAH SD NEGERI I POIGAR 

 

10. Keadaan Guru dan Tugas Mengajar 

 

No 

 

Nama / Nip 

Pangkat/ 

Gelomba 

ng Ruang 

Pendidikan 

Terakhir 

Mengajar 

Kelas 

 

Jabatan 

1. La Eba, S.Pd 

NIP:198305012009021003 

Penata 

 III/C 

S1 PKN  

1 s/d 6 

Kepsek  

2.  Roosje N, Karuh, S.Pd, 

MM 

NIP:196702041987032003 

Pembina 

Tk.I IV/b 

S2 Kelas VI Guru 

3. Mintje Ruth Kalalo, S.Pd 

NIP:196706231988022001 

Pembina 

IV/a 

S1 Kelas II Guru 

4. Seny Dorce Pasla S.Pd, 

MM 

Penata 

muda Tkt 

I 

III/b 

S2 Kelas IV Guru 

5. Lastria Mokodongan S.Pd 

NIP:198008262007012003 

Penata 

muda tkt I 

III/b 

S1 Kelas 1 Guru 

6. Nur Avenie Biya S.Pd 

NIP:198304072010012010 

 

Penata 

muda tkt I 

III/b 

S1 Kelas V Guru 

7. Jhonly Jacky Kambey 

(Guru Honor) 

 S1 PJOK kelas 

III 

Guru 

8. Febrianti Angginaloi  S1 Agama 

Islam kelas 

1-6 

Guru 
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11. Fasilitas Peserta Didik dan Data Peserta Didik Menurut Agama 

1. Ruang Belajar 

No Nama Bambel Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1. Kelas I  15 5 20 

2. Kelas II  10 9 19 

3. Kelas III  8 13 21 

4. Kelas IV  7 11 18 

5. Kelas V  8 9 17 

6. Kelas VI  12 14 16 

Jumlah Keseluruhan 60 61 121 

 
2. Data Siswa Menurut Agama 

No  Kelas  Agama Jumlah  

Islam Kristen  

L P L P  

1. Kelas I 15 5 - - 20 

2. Kelas II 10 9 - - 19 

3. Kelas III 8 13 - - 21 

4. Kelas IV 7 11 - - 18 
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5. Kelas V 8 9 - - 17 

6. Kelas IV 12 13 - 1 26 

Jumlah 60 60  1 121 

 

 
3. Data Siswa Menurut Usia 

No  Kelas Usia 

1. Kelas I 6  >  7 

2. Kelas II 7  >  9 

3. Kelas III 8  > 10 

4. Kelas IV 9 >  11 

5. Kelas V 10  >  13 

6 Kelas VI 12 >  15 

 

 
4. Data Siswa Dari Segi Pekerjaan Orang Tua 

No  Pekerjaan Presentase 

1. PNS 7.29 % 

2. Guru 12.5 % 

3. Buruh Bangunan 21.87 % 

4. Supir/Ojek 5.20 % 

5. Petani 3.12 % 
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6. Wira Usaha 17.70 % 

7. Tukang Jahit 4.16 % 

8. Pedagang 3.12 % 

9. Security 1.04 % 

 

 

12. SARANA DAN PRASARANA SD NEGERI I POIGAR 

Sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri I Poigar Penunjang untuk 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

1. Gedung Alat Peraga dan Fasilitas 

Keadaan gedung, alat peraga dan fasilitas yang ada di SD Negeri I Poigar 

No  Sapras Keadaan Keterangan 

Baik Kurang 

Baik 

Rusak 

1. Gd. Kelas I s/d VI √   - 

2. Gd. Kantor √   Ruang kepsek, 

ruang 

peretemuan/rapat 

guru-guru dan 

operator 

3. Gd. UKS √   Sudah di fungsikan 

4. Gd. Perpustakaan √   Ada 

5. Rumah Dinas Penjaga 

Sekolah 

√   Ditempati oleh 

penjaga sekolah 

6. Meja + Kursi belajar 

siswa 

√ √ √ Berjumlah 200 

buah 15 diantaranya 



72 
 

 
 

kurang baik dan 7 

diantaranya rusak 

7. Meja + Kursi untuk 

Guru 

√   Berjumlah 22 buah 

8. Meja belajar di 

perpustakaan 

√   Berjumlah 10 buah 

9. Lemari Buku √ √  Berjumlah 7 lemari, 

3 diantaranya 

kurang baik 

10. Rak buku dan alat 

peraga 

√   Berjumlah 11 buah 

11. Buku pegangan siswa 

dan guru dari kelas I 

s/d kelas VI 

√   - 

12. KIT Bahasa Indonesia √   Alat peraga Bahasa 

Indonesia kelas I 

dan II 

13. KIT IPA √   Alat Peraga IPA 

kelas V dan VI 

14. Tenis Meja & 

Perlengkapanya 

√   Alat Peraga PJOK 

15. Bola Voli & 

perlengkapanya 

√   - 

16. Matras  √   Alat peraga PJOK 

17. Lapangan Praktek 

PJOK 

√   Menggunakan 

lapangan depan 

sekolah SDN 1 
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Poigar 

18. Spiker + MIC √   - 

19. Listrik Menggunakan 

Lampu Pulsa Data 700 

W 

√   - 

20. Akses Internet √   - 

21. Laptop Windows 2017 √   - 

22. Komputer Windows 

2013 

√   Bantuan Pemerintah 

23. Printer Canon IP 2770 √  √ Berjumlah dua 

buah, salah satunya 

rusak 

24. Peta Indonesia dan 

Luar Negeri 

√   Berjumlah lima 

lembar 

25. Globe Besar Kecil  √   Berjumlah tujuh 

buah 

26. Alat-alat Kebersihan  √   Cukup 

27. Air Bersi dan Mesin 

Air 

√   Memakai air sumur 

dan mesin punya 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 
 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Untuk Kepala Sekolah SD Negeri I Poigar 

1. Bagaimana menurut bapak dengan adanya pembelajaran ini? 

2. Apakah pembelajran ini dapat meningkatkan kualitas pembela di sekolah 

bapak? 

3. Bagaiman bapak mengarahkan bawahan bapak terkait penerapan 

pembelajran ini? 

4. Apa yang bapak harapkan dengan penerapan pembelajran ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wali Kelas III SD Negeri I Poigar 

1. Bagaimana cara pembagian kelompok pada model pembelajaran 

Kooperatif Learning tipe jigsaw di SD Negeri 1 Poigar?  

2. Ada berapa jumlah peserta didik dalam satu kelompok belajar? 

3. Apakah siswa selalu terlihat rukun dalam kelompok pada saat 

pembelajaran berlangsung? 

4. Apakah para siswa selalu berbagi dengan teman? 

5. Apakah siswa selalu menolong teman sekelas mereka saat tugas piket 

kelas? 

6. Berapa lama waktu proses pembelajaran? 

7. Bagaimana cara bapak dalam menerapkan pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw ini di dalam mata pelajaran PKn? 

8. Apa saja kendala yang di hadapi saat melaksanakan pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw? 

9. Apa solusi bapak untuk mengatasi kendala agar supaya permasalahan yang 

dialami bapak dalam proses pembelajaran dapat teratasi? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Peserta Didik Kelas III SD Negeri I Poigar 

1. Apakah anak-anak sudah mengetahui dan memahami seperti apa model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw itu?  

2. Apakah anak-anak selalu menolong teman sekelas? 

3. Masalah apa saja yang didapat oleh anak-anak pada saat mengikuti 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw? 

4. Apakan anak-anak suka atau senang dengan adanya pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw ini? 
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HASIL WAWANCARA PENELITIAN DENGAN KEPALA SEKOLAH SD 

NEGERI 1 POIGAR 

Nama  : La Eba, S.Pd 

Jabatan : Kepalah Sekolah 

No  Daftar Wawancara Hasil Wawancara Hari/Tanggal 

1 Bagaimana menurut 

bapak dengan adanya 

pembelajaran ini? 

Menurut saya dengan 

adanya pembelajran ini 

siswa dapat melatih 

sikap gotong-royong 

karena pembelajran 

menuntut siswa untuk 

dapat bekerja secara 

kelompok. 

08 juni 2021 

2 Apakah pembelajran ini 

dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajra di 

sekolah bapak? 

Oh tentu pembelajran 

ini sangat menarik 

untuk meransang 

semangat belajra siswa 

karena pembelajran 

sepertini dapat 

memudakan proses 

belajra, dengan alasan 

itulah yang nantinya 

bedapak positif pada 

hasil belajra siswa. 

08 Juni 2021 

3 Bagaiman bapak 

mengarahkan bawahan 

bapak terkait penerapan 

pembelajran ini? 

Cara saya untuk 

mengarahkan bawahan 

saya, saya cukup untuk 

menyapaikanya di rapat 

evaluasi sekaolah.  

08 Juni 2021 

 Apa yang bapak harapkan 

dengan penerapan 

pembelajran ini? 

Saya berharpa 

pembelajran ini dapat 

meberikan dapak yang 

08 Juni 2021 
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baik bagi sekolah yang 

saya pimpin. 

Hasil Wawancara dengan Wali Kelas III 

Nama  :  Jacky Kambey S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas III 

No Daftar Wawancara Hasil Wawancara Hari/Tanggal 

1. Bagaimana cara pembagian 

kelompok  pada model 

pembelajaran Kooperatif 

Learning tipe jigsaw di SD 

Negeri 1 Poigar? 

Awalnya Siswa di bagi 

dalam empat kelompok, 

yang masing-masing 

kelompok terbagi dalam 

lima orang, karena 

jumlah siswa dalam 

kelas tersebut berjumlah 

20 orang. Masing-

masing di berikan materi 

tentang Tolong-

menolong dan hidup 

rukun dalam mata 

pelajran PKN. kelompok 

ini terdiri dari kelompok 

asal dan kelompok ahli 

diberikan matrei tolong 

menolong dan hidup 

rukun, setiap kelompok 

ahli di minta untuk 

mendiskusikan contoh 

gotong royong sesuai 

dengan materinya, 

setelah itu siswa 

kelompok ahli di minta 

kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan 

hasil diskusi yang di 

dapatkan dari kelompok 

ahli kepada kelompok 

04 Juni 2021 
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asal mereka. 

2. Ada berapa jumlah peserta 

didik dalam satu kelompok 

belajar? 

Ada lima orang dalam 

setiap kelompok. 

04-Juni 2021 

3. Apakah siswa selalu 

terlihat rukun dalam 

kelompok pada saat 

pembelajaran berlangsung? 

Siswa bekerja sama dan 

saling tolong-menolong 

di dalam satu kelompok 

saat mengerjakan tugas 

yang di berikan oleh 

guru 

08 Juni 2021 

4. Apakah para siswa selalu 

berbagi dengan teman? 

Sebelumnya selama saya 

mengajar masih ada 

siswa yang memang 

masih jarang untuk 

berbagi dengan teman 

tetapi saya melihat pada 

saat pembelajaran ini 

berlangsung mereka 

menjadi lebih sering 

berbagi dengan teman 

08 iuni 2021 

5. Apakah siswa selalu 

menolong teman sekelas 

mereka saat tugas piket 

kelas? 

11 

Siswa bekerja sama dan 

saling tolong-menolong 

di dalam satu kelompok 

saat mengerjakan tugas 

yang di berikan oleh 

guru. 

8 Juni 2021 

6. Berapa lama waktu proses 

pembelajaran? 

Waktu dalam proses 

pelaksanaan 

pembelajran  

menggunakan model 

cooperative learning tipe 

jigsaw ini membutuhkan 

waktu 1 x 60 menit. 
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7. Bagaimana cara bapak 

dalam menerapkan 

pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw ini di 

dalam mata pelajaran PKn? 

Untuk menerapkan 

cooperative learning 

pada pembelajran PKN 

demi meningkatkan 

sikap gotong royong, 

maka perlu untuk 

memilih mata pelajran 

dan materi pelajran yang 

tepat seperi mata 

pelajran PKN, karena 

sesuia dengan ruang 

linkup PKN yaitu hidup 

gotong royong, harga 

diri sebagai warga 

masyarakat, kebebasan 

berorganisasi, 

kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat, 

menghargai keputusan 

bersama, prestasi diri, 

persamaan kedudukan 

warga Negara 

08 juni 2021 

8. Apa saja kendala yang di 

hadapi saat melaksanakan 

pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw? 

Kendalah yang saya 

alami pada saat 

pembagian kelompok, 

siswa kelas III masih 

merasa binggung untuk 

masuk kedalam 

kelompok dan guru juga 

harus menata sesuai 

dengan kelompok 

dengan siswa yang 

sedikit unggul dalam 

akademik hal ini dapat 

menyita waktu. 

 

08 Juni 2021 

9. Apa solusi bapak untuk 

mengatasi kendala agar 

Hal yang dapat saya 

lakukan adalah 
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supaya permasalahan yang 

dialami bapak dalam proses 

pembelajaran dapat 

teratasi? 

 

memperhatikan 

kemampuan akdemik 

siswa kemudian 

membagikan siswa-

siswa yang mempunyai 

kemapuan akadimik itu 

kedalam beberapa 

kelompok sehinga 

kelompok belajr menjadi 

seimbang dan selalu 

membuat mereka 

termotivasi dalam 

belajra. 
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Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas III SD Negeri I Poigar 

Nama Pertanyaan Jawaban 

Nayla Qiadisty Bala  

 

Apakah anak-anak sudah 

mengetahui dan memahami 

seperti apa model 

pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw itu? 

Pembelajran yang kami 

lakukan itu dengan cara 

berkelompok-kelompok. 

Afiqa Paputungan Ya kami mengerti 

pembelajran ini dibentuk 

menjadi berkelompok-

kelompok yang bisa 

membuat kami bekerja sama 

dengan teman-teman yang 

lain. 

Afiqa Paputungan  

 

Apakah anak-anak selalu 

menolong teman sekelas? 

Iya kami saling menolong 

karna pembelajaran ini 

dilakukan berkelompok 

Nayla Qiadisty Bala Saya senang dalam 

pembelajran karna kami di 

ajarkan harus kompak 

dalam pembelajran dan 

kami menolong teman kami 

yang  sedang kesulitan. 

Mutiara Anastasya 

Tjampu 

 

 

 

Masalah apa saja yang 

didapat oleh anak-anak pada 

saat mengikuti pembelajaran 

cooperative learning tipe 

jigsaw? 

Pada saat pembagian 

kelompok kami 

kebinggungan dalam 

pembagian kelompok 

karena jika teman-tema 

yang dalam satu kelompok 

itu ada yang kurang cerdas 

maka kelompok akan 

kesulitan. 

Nayla Qiadisty bala Ya kami mengalami 

kesulitan hanya pada saat 

pembagian kelompok. 

Nayla Qiadisty Bala 
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Nayla Qiadisty bala Apakan anak-anak suka atau 

senang dengan adanya 

pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw ini? 

Saya senang dalam 

pembelajran karna kami di 

ajarkan harus kompak 

dalam pembelajran dan 

kami menolong teman kami 

yang  sedang kesulitan. 

Afiqa Paputungan Iya kami saling menolong 

karna pembelajaran ini 

dilakukan berkelompok dan 

kami sangat senang dengan 

pembelajran ini. 
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DOKUMENTASI 

Foto tampak depan Sekolah Dasar (SD) Negeri I Poigar 
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Foto Proses Pembelajaran Di Kelas III 
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Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri I Poigar 

 

Foto Wawancara dengaan Wali Kelas III SD Negeri I Poigar 
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Foto Wawancara dengan Siswa Kelas III, Mutiara Anatasya Tjampu 

 

Foto Wawancara dengan Siswa Kelas III, Nayra Qiadisti Bala 
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Foto Wawancara dengan Siswa Kelas III, Afiqa Paputungan 
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